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MOTTO 

 

 

شِعِينَ  لوَٰةِ ۚ وَإنَِّهَا لكََبِيرَةٌ إلََِّّ عَلَى ٱلْخَٰ بْرِ وَٱلصَّ  وَٱسْتَعِينُوا۟ بِٱلصَّ

 

 

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan (shalat) 

itu sesungguhnya berat kecuali bagi orang-orang yang khusuk. 

( Q.S.AL- Baqarah:45)1 

                                                             
1Departemen Agama RI “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Bandung : PT. Sugma Examedia 

Arkanleema. 2009). hlm. 601. 
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ABSTRAK  

  Nurul Amalliyah. 2020. Penerapan metode Demonstrasi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi Shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan 

Bojong kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pedidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Ahmad Burhanuddin, M.A 

Kata kunci : Metode Demonstrasi, Pembelajaran PAI, Shalat. 

 Penelitian ini dilatar belakangi karena shalat merupakan sebuah kewajiban 

umat muslim yang sudah baligh. Anak yang masih dibawah umur yang perlu 

dibimbing dalam hal ibadah khususnya tentang shalat, karena pada dasarnya anak-

anak baru pertama kali mengenal kewajiban shalat, terdapat peserta didik yang 

belum paham gerakan shalat dan bacaannya. Salah satu metode yang digunakan 

pada pembelajaran PAI materi shalat di SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong 

kabupaen Pekalongan adalah metode demonstrasi.  

Rumusan masalah pembelajaran PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 

Kalipancur adalah: bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran materi shalat, bagaimana kendala pelaksanaan metode demonstrasi 

pada pembelajaran materi sholat, bagaimana solusi setelah menemukan kendala 

dalam pelaksanaan metode demontrasi pada pembelajaran materi shalat . Adapun 

tujuan peneliti adalah:  mengetahui bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi 

pada pembelajaran materi shalat, untuk mengetahui bagaimana kendala dalam  

pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran materi shalat, untuk 

mengetahui bagaimana solusi pada saat menemukan kendala pada pelaksanaan 

metode demonstrasi pembelajaran materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian menggunakan field 

research (penelitian lapangan), dan penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif, metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer meliputi sumber pertama guru PAI, siswa kelas IV SDN 01 Kalipancur, 

dan sumber data sekunder meliputi arsip-arsip sekolah (dokumentasi). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran  PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur kurang 

efektif. Kendala dalam pelaksanaan metode demonstrasi materi sholat 

diantaranya: kurangnya sarana dan prasarana, perbedaan tingkat kemampuan 

siswa, siswa banyak sulit kepengawasannya, ada beberapa anak main sendiri, dan 

membutuhkan banyak waktu. Solusi dari kendala tersebut: hubungannya dengan 

kurangnya sarana dan prasarana adalah siswa  membawa  alat  ibadah  sendiri. 

Solusi dari perbedaan tingkat kemampuan siswa adalah dengan sabar guru 

membimbing  anak tersebut dan menyuruhnya untuk belajar di rumah. Solusi dari 

anak yang main sendiri adalah dengan menegur agar memperhatikan. Solusi 

kesulitan mengamati siswa  dalam jumlah banyak adalah dengan memperkecil 

jumlah anak tiap kelompoknya. Solusi kurangnya waktu dalam  pelaksanaan 

metode demontrasi pada pembelajaran materi shalat adalah dengan melakukan 

dua kali tatap muka untuk memberikan waktu yang lebih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan digunakan sebagai indikator kemajuan suatu bangsa sangat 

penting mendukung pembangunan dan merupakan fondasi kompetensi suatu 

bangsa. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan upaya-upaya yang harus 

dilakukan untuk menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas.
1
 

Salah satu pendidikan yang sangat penting yang dibutuhkan masyarakat 

saat ini adalah pendidikan Agama. Pendidikan Agama Islam merupakan 

upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran Agana Islam dari sumber utamnya kitab suci al-Qur’an 

dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 

penggunaan pengalaman.
2
 

Materi yang tertuang dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah shalat. Shalat sebagai salah satu ibadah mempunyai kedudukan yang 

sangat penting. Shalat merupakan tiang (rukun) sebagai tempat tegaknya 

agama islam, sarana untuk membuktikan tentang ke-Islaman dan keimanan 

seseorang. Islam memberikan kewajiban shalat kepada mukhalaf untuk 

                                                           
1
  Parsaribu DKK, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1984) hlm. 11 

2
 Ramayulis, Metodologi PEndidikan Agama Islam,(Jakarta: Kamal Mulia. 2005), hlm. 21 

  1 
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2 

 

 
 

menjalankan shalat fardhu (lima waktu) sehari semalam. Amalan shalat ini 

perlu sekali ditanamkan kepada jiwa anak-anak oleh setiap orang tua.
3
 

Pembelajaran shalat pada usia anak sangat penting, disamping sebagai 

sarana untuk melatih anakdalam melaksanakan tugas dan kewajiban kepada 

Sang Khalik, shalat juga sangat besar manfaatnyadalam kehidupan rohani 

manusia. Selain tugas dari orang tua, guru sebagai sosok pengganti orang tua 

dalam dunia pendidikan juga memiliki persamaan tugas dan tanggung jawab 

dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran untuk anak didik, 

termasuk untuk pembelajaran PAI materi shalat.
4
 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berjalan baik jika 

metode yang digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan dengan 

metode sangat berkaitan. Keterkaitan tersebut dapat dilihat berdasarkan 

pengertian pendidikan dan metode itu sendiri. Dalam hal ini, pendidikan 

Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama, yaitu kepribadian yang berakhlakul karimah.
5
 

Pendidikan Agama Islam perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan 

memakai metode dan alat yang tepat serta manajemen yang baik bila 

Pendidikan Agama Islam di sekolah dilaksanakan  dengan sebaik-baiknya, 

                                                           
3
Mujibur Rahman  Muhammad Usman, Aunil Ma’bud syarah imam Abu Dawud Juz II, 

(T.kp. maktabah Assalafiah), hlm. 162 
4
Abi Abdillah Muhammad Inu Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari Jus 1, (Semarang:Thoha 

Putra, t. th.), hlm 155 
5
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Bahasa Indonesia, (Bandung: PT Al-Mu’arif, 

2000), hlm. 19 
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maka akan banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang tua, yaitu 

memiliki anak yang beriman, bertakwa kepada Allah, cerdas dan terampil.
6
 

Salah satu cara untuk tercapainya hasil belajar yang maksimal adalah 

dengan memberikan metode pembelajaran yang sesuai. Dengan metode yang 

sesuai dengan materi pelajaran siswa akan lebih cepat memahami materiyang 

disampaikan oleh guru. Banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran 

agama Islam, yang tidak berbeda dengan pembelajaran mata pelajaran 

lainnya. 

Metode yang tepat untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam antara 

lain menggunakan metode demonstrasi.
7
Metode demonstrasi adalah metode 

mengajar dimana guru atau orang lain yang sengaja diminta atau murid 

sendiri memperlihatkan pada seluruh kelas suatu proses belajar.
8
 

Dalam belajar melalui pengalaman langsung siswa tidak sekedar 

mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung 

dalam perbuatan, dan tanggung jawab terhadap hasilnya.
9
 

Peneliti berusaha mengadakan penelitian tentang shalat, karena shalat 

merupakan sebuah kewajiban umat muslim yang sudah baligh. Anak yang 

masih dibawah umur yang perlu dibimbing dalam hal ibadah khususnya 

tentang shalat, karena pada dasarnya anak-anak baru pertama kali mengenal 

                                                           
6
Abdul Majid, belajar dan Pembelajaraan Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 23 
7
 Ahmad Susanto, Teori Belaja dan Pembelajaraan di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 281 
8
Nunung Nurhayati, “MeningkatkanHasil BelajarPendidikan Agama Islam Melalui 

MetodeDemonstrasi dan Eksperimen PTK Kelas III SDN Nyimplung Dengan Materi Bacaan dan 

Gerakan Shalat”, (FKIP Universitas Subang: Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, 

Volume 02 No. 01, Maret 2019), hlm. 175 
9
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Renika Cipta, 1999), hlm. 

45 
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kewajiban shalat.Dengan latar belakang inilah peneliti mengadakan penelitian 

tentang sholat pada siswa kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong 

kabupaten Pekalongan.Penelitiangerakan dan bacaan shalatinilah yang 

peneliti lakuakan, pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara 

langsung. 

Dari proses belajar mengajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam materi shalat,guru PAIperlu melakukan pembelajaran dengan melatih 

siswa untuk mempraktekan atau mendemontrasikan. Belajar gerakan maupun 

bacaan shalat dengan metode demontrasi siswa akan lebih mudah memahami 

sehingga dalam melakukan shalat menjadi benar.
10

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode 

demontrasi pada materi shalatagar anak-anak bisa melaksanakan shalat 

dengan benar, tentunya ada kendala yang ditimbulkan. Kendala  pada waktu 

pelaksanaan praktek shalatdiantaranyakurangnya sarana dan prasarana, 

perbedaan kemampuan siswa dalam memahamimateri, dalam jumlah banyak 

siswa sulit untuk diamati,dan butuh banyak waktu untuk melakukan 

demontrasi. 

Penggunaan metode demontrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islammateri shalat, anak-anak akan berhasil dengan baik apabila 

kendala yang timbulsetelah pelaksanaan demontrasi harus ada solusinya. 

Misalnya  antara lain kurangnya sarana dan prasaranacara mengatasinya 

dengan siswa  membawa  alat  ibadah  sendiri  dari  rumah. Perbedaan tingkat 

                                                           
10

Widianto, Guru PAI SDN 01 Kalipancur, wawancara pribadi, Pekalongan, 26 April 2019 
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kemampuan siswa dalam memahami materi, cara mengatasinya dengan guru 

membimbing dengan sabar anak terseut dan menyurunya untuk belajar di 

rumah. Anak yang suka bermain sendiri, cara mengatasi dengan menegurnya 

agar anak mau memperhatikan.. Kesulitan mengawasi dalam jumlah banyak, 

cara mengatasinya dengan dibentuk beberapa kelompok. Membutuhkan 

waktu banyak, cara mengatasinya denganmelakukan dua kali tatap muka 

untuk memberikan waktu yang lebih banyak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud 

mengadakaan penelitian secara komperhensif dengan judul skripsi: 

“PENERAPANMETODE DEMONSTRASI DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAMMATERI SHALATDI KELAS  IV SDN 

01KALIPANCUR KECAMATAN BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ada beberapa permasalahan 

yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut. Rumusan malasalah tersebut 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI 

materi shalatdi kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana kendala pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 

PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong 

kabupaten Pekalongan? 
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3. Bagaimana solusi atas kendala dalam pelaksanaan metode demontrasi 

padapembelajaran materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan 

Bojong kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan 

Bojong kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kendala dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi pada pembelajaran PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 

Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana solusi pada saat menemukan kendala dalam  

pelaksanaan metode demonstrasi pada pembelajaran PAI materi shalat di 

kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam pembahasan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis, peneliti ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

wacana kepada para pembaca dan khususnya guru PAI yang berkaitan 

dengan meningkatkan penguasaan materi peserta didik mengenai motivasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran shalat.  

2. Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi siswa agar semangat belajar,  sehingga lebih aktif dan semangat 
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3. Dalam belajar dan sebagai acuan bagi guru dalam upaya meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi PAI di sekolah. 

E. Metode Penelitian 

Metode yangdigunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data.  

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan Kualitatif. Metode penelitian kualititatif 

merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian 

yang berkaitan dengan data berupa narasi yang bersumber dari aktivitas 

wawancara, pengamatan, pengalihan dokumen.
11

Penelitian ini digunakan 

untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data berupa wawancara, pengamatan, tentang penerapan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI materi shalat siswa kelas IV 

SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research).  

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di lapangan dan 

didukung dengan kajian dan untuk memperoleh data-data dan 

informasi.
12

Penelitian ini meneliti tentangpenerapan metode demonstrasi 

                                                           
11

 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif”, (Malang: UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Juli 2017), jurnal Pendidikan, hlm. 1 
12

 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitiaan Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 64 
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dalampembelajaran PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur 

kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. Dimana peneliti akanmeneliti 

proses pembelajaran PAI materi shalat secara berlangsung melalui metode 

demonstrasi pada siswa kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong 

kabupaten Pekalongan. 

3. Sumber Data Penelitian 

Kegiatan awal dalam fase proses penelitian adalah menentukan 

sumber data. Data dalam sebuah penelitian, merupakan bahan pokok yang 

dapat diperoleh dan dianalisis untuk menjawab masalah penelitian.
13

 

Adapun sumber data penelitian ini antara lain: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung berkaitan 

dengan sejarah diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti.
14

 

Dalam peneliti ini sumber data primer dimana data-data yang 

dikumpulkan oleh peneliti diperoleh dari sumber pertama guru 

Pendidikan Agama Islam, serta siswa kelas IV SDN 01 Kalipancur 

kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan.  

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder adalah informasi yang diperoleh dari 

sumber lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan 

                                                           
 

13
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Provesi Pendidikan 

danTenaga Kependidikan… hlm. 253 
14

Anas Salahudin, Metode Riset Kebijakan Pendidikan, hlm. 204 
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peristiwa tersebut.
15

Datasekunder diantaranya berupa arsip-arsip 

sekolah (dokumentasi). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Bahwa untuk memperoleh datayang objektif dan valid 

dalampenelitian ini diperoleh beberapa teknik atau metode pengumpulan 

data yaitu: 

a. Observasi 

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk 

mendapatkan data. Observasi merupakan pengamatan langsung dengan 

menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, 

ataukalau perlu dengan pengecapan.
16

  Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang kondisi umum SDN 01 Kalipancur 

kecamatan Bojongkabupaten  Pekalongan, serta untuk memperoleh data 

secara langsung mengenai pembelajaran langsung dengan metode 

Demonstrasi di SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten 

Pekalongan. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengembangan data yang dilakukan 

dengan cara menanyakan kepada responden secara langsung dan 

bertatap muka tentang beberapa hal yang diperlukan dari suatu fokus 

                                                           
15

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2012), hlm. 205 
16

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Provesi Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 226-267 
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penelitian.
17

 Metode ini ditujukan kepada guru PAI SDN 01 Kalipancur 

kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan, serta untuk memperoleh data 

secara langsung mengenai metode demonstrasi  

c. Dokumentasi 

Sugiyono menyatakan bahwa studi dokumentasi disebut sebagai 

penelusuran literature, yaitu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan sebagaian atau seluruh data yang telah adaatau laporan 

data dari penelitian sebelumya. Dokumentasi merupakan setiap bahan 

tertulis berupa dokumen pribadi ataupun dokumen resmi. Dokumen 

ditunjukan untuk memperoleh data langsung.
18

 Penulis menggunakan 

metode dokumentasi untuk memperoleh data yang telah di peroleh dari 

lapangan tentang gambaran umum SDN 01 Kalipancur, kecamatan 

Bojong kabupaten Pekalongan. 

Metode dokumentasisebagai berikut: 

1) Profil Sekolah  

2) Visi, misi dan tujuanan 

3)  Struktur organisasi 

4)  Keadaan pendidik dan peserta didik 

5) Sarana dan prasarana  

 

                                                           
17

Abd. Rahman A. Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo, 2014), hlm. 176 
18

Sugiyono, Metode Riset Kebijakan Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 

hlm .177 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhaaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
19

Dalam penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kualitatif, yang berupa kata-kata, baik yang 

diverifikasi dengan cara wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yaitu penelitian yang bertujun menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, dan objek apakah orang atau 

segala sesuatu yang berkaitan dengan variabel-variabel yang dapat 

dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata.
20

Analisis ini 

menggunakan tiga langkah menurut Miles Hubermanyaitu:reduksi data, 

data display dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memutuskan 

perhatian, menyederhanakan, mengabstrakan secara metransformasikan 

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
21

 Reduksi data dalam 

penelitian ini  yaitudilakukandengan memuat rangkuman inti mengenai 

data penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran PAI 

materishalat kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten 

Pekalongan. 

b. Data Display 

                                                           
 

19
 Abd. Rahman A. Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah…hlm. 187 

20
 Anas Salahudin, Metode Riset Kebijakan Pendidikan…hlm. 208 

21
Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Provesi Pendidikan 

dan Tenaga Kependidikan…hlm. 287 
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Kegiataan utama kedua dalam kegiatan analisis data adalah data 

Display. Display dalam konteks ini kumpulan informasi yang telah 

tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 
22

Penyajian data yang dimaksudkan untuk merangkai data 

yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang penerapan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran PAI materi shalat siswa kelas IV SDN 

01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. 

c. Kesimpulan 

Berasal dari fakta-fakta atau hubungan yang logis, yang 

menyebutkan hasil penelitian dengan singkat, jelas dan mudah 

dipahami. Menurut Mantja, isi kesimpulan adalah bagian yang 

digunakan peneliti untuk mengajak pembacanya memutuskan perhatian 

kembali terhadap tujuan penelitisn yang digunakan untuk 

mengemukakan temuan-temuan penelitian atau sinopsis yang 

dikemukakan dalam garis-garis besar laporan sebelumnya yang ditulis 

secara singkat, jelas dan padat.
23

Pada tahap ini  akan kesimpulan dari 

data-data hasil penelitian terkait dengan penerapan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur 

kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. 

 

 

                                                           
22

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan dan Penelitian 

Gabungan,(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2014), hlm. 408 
23

 Anas Salahudin, Metode Riset Kebijakan Pendidikan…hlm. 189-190 
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F. Sistematika Penulisan  

Sistem penulisan skripsi merupakan hal yang sangat penting karena 

mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-masing 

bab yang saling berkaitan. Halini dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan 

pada penulisannya, sehingga terhindar dari kesalahan ketika penyajian 

pembahasan masalah. Secara garis besar skripsi ini memuat tiga bagian yaitu: 

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.  

Skripsi kualitatif disusun dengan sistematika sebagaiberikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi inimeliputi: halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul  dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman persembahan,halaman  Moto, abstrak, kata  

pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti skripsi ini terdiri dari lima bab, meliputi: pendahuluan, tinjauan  

pustaka, data penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan 

dansaran.Dalam penulisan skripsi ini, dapat dilakukan penyesuaian  kontek 

untuk Bab I sampai Bab V sesuai dengan penelitianyang telah 

dilaksanakan.  

a. Bab I (Pendahuluan), yang berisi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, manfaat  penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 
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b. Bab II (Landasan Teori), terdiri dari: Deskripsi Teori, Penelitian yang 

relevan, Kerangka Berpikir. 

c. Bab III (Hasil Penelitian), Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil 

penelitian,  yang didahului dengan profil Lembaga Tempat Penelitian. 

Hasil penelitian pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 

PAI materi shalat,  hasil penelitian tentang kendala-kendala dalam 

pelaksanan metode demonstrasi pada pembelajaran PAI materi shalat, 

hasil penelitian tentang solusi pada saat menemukan kendala dalam 

pelaksanaan metode demonstrasi materi shalat di kelas IV SDN 01 

Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. 

d. Bab IV (Analisis Hasil Penelitian), bab ini meliputi:(1)analisis 

pelaksanaan metodedemonstrasi  dalam pembelajaran PAI  materi 

shalat  (2) analisis kendala-kendala dalam pelaksanaan 

metodedemonstrasi  dalam pembelajaran PAI  materi shalat. (3) analisis 

solusi atas kendala dalam pelaksanaan metode demonstrasi materi 

shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten 

Pekalongan 

e. Bab V (Kesimpulan dan Saran) 

3. Bagian Akhir 

Bagian  akhir  skripsi  meliputi  daftar  pustaka  dan  lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan Metode Demonstrasi 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi shalat kelas IV SD 

Negeri 01 Kalipancur kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran  PAI materi shalat 

di kelas IV SDN 01 Kalipancur Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan, terdiri dari tiga tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. 

Pada tahap persiapan sebelum guru melaksanakan pembelajaran di 

dalam kelas, guru sudah mempersiapkan berbagai perangkat 

pembelajaran yang akan menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 

dengan baik. Seperti guru mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), mempersiapkan materi pembelajaran, 

mempersiapkan tujuan yang hendak dicapai, mempersiapkan alat dan 

bahan. 

solusi setelah menemukan kendala dalam pelaksanaan metode 

demontrasi pada pembelajaran materi shalat pada tahap pelaksanaan 

pembelajaran PAI materi shalat dengan menggunakan metode 

demonstrasi di kelas IV SDN 01 Kalipancur kurang efektif. Karena 

terdapat beberapa faktor diantaranya: terdapat siswa yang terlalu banyak, 
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tersedianya waktu yang sangat sedikit. Ketika pelaksanaan demonstrasi 

waktu yang digunakan sangat sedikit ditambah dengan banyaknya siswa 

yang mengikuti pelaksanaan demonstrasi, hal ini mengakibatkan 

pemahaman peserta didik menjadi berkurang, dalam praktek shalat siswa 

seperti terburu-buru karena waktu yang kurang mencukupi sehingga guru 

tidak bisa menilai satu persatu mengenai pemahaman siswa. Di sini juga 

terdapat siswa yang kurang konsentrasi pada saat pelaksanaan 

demonstrasi hal ini dipengaruhi karena ada beberapa siswa yang bermain 

sendiri sehingga mengganggu pelaksanaan demonstrasi dan 

pembelajaranpun menjadi kurang efektif. 

Tahap evaluasi, guru sudah mengevaluasi menggunakan berbagai 

cara penilaian  dengan baik. Seperti penilaian praktek, observasi, tanya 

jawab, penilaian tes tertulis berbentuk multiple  choice  atau  uraian dan 

penilaian yang dilakukan pada saat selesainya proses pembelajaran dalam 

kompetensi dasar tertentu yaitu penilaian tengah semester dan penilaian 

akhir semester. 

2. Kendala-kendala dalam pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur 

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan diantaranya: kurangnya 

sarana dan prasarana, perbedaan tingkat kemampuan siswa, adanya anak 

yang suka bermain sendiri, terlalu banyaknya siswa, dan waktu. 

3. Solusi atas kendala dalam pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajara PAI materi shalat di kelas IV SDN 01 Kalipancur 
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Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, antara lain: Solusi yang 

berhubungan dengan sarana dan prasarana, cara mengatasinya dengan  

cara  siswa  membawa  alat  ibadah  sendiri  dari  rumah. Solusi yang 

berhubungan dengan perbedaan tingkat kemampuan siswa, cara 

mengatasinya dengan guru menyuruh anak tersebut untuk belajar di 

rumah. Solusi yang berhubungan dengan adanya anak yang suka bermain 

sendiri, cara mengatasi permasalah tersebut dengan cara guru menegur 

siswa yang bermain sendiri. Solusi yang berhubungan dengan banyaknya 

siswa, cara mengatasina dengan memperkecil setiap anggotanya. Solusi 

yang berhubungan dengan waktu, cara mengatasnya dengan guru 

melakukan dua kali tatap muka untuk memberikan waktu yang sangat 

banyak. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat  beberapa  saran sehubungan  

dengan  Penerapan Matode Demonstrasi dalam Pembelajaran PAI Materi 

Shalat Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kalipancur, antara lain: 

1. Di dalam proses pembelajaran di kelas dan pelaksanaan metode 

demonstrasi seharusnya guru PAI lebih tegas untuk mengatasi siswa yang 

bermain sendiri disaat guru menjelaskan materi, sehingga konsentrasi 

siswa yang lain tidak terganggu. 

2. Untuk penataan tempat duduk dalam proses pembelajaran di kelas guru 

seharusnya mengatur posisi tempat duduk yang sesuai, sehingga pada 
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saat guru menerangkat gerakan shalat di kelas siswa akan melihatnya 

semua. 

3. Seharusnya sekolah  melengkapi kebutuhan  sarana  dan prasarana  yang 

digunakan  dalam  proses  belajar  mengajar,  untuk memperlancar  

kegiatan tersebut  sehingga  dapat  tercapai  tujuan pembelajaran. 

4. Untuk proses belajar mengajar di dalam kelas guru bisa membeli media 

lagi seperti LCD, agar proses mengajar lebih mudah. 

5. Jika dalam proses belajar mengajar guru menggunakan metode 

demonstrasi sebagai acuhan pemahaman peserta didik, sebaiknya guru 

menggunakan waktu yang lebih lama seperti 2 kali pertemuan, 

pertemuan pertama untuk membahas materi tentang pembelajaran yang 

akan di demonstrasikan, pertemuan kedua untuk mendemonstrasikan atau 

melaksanakan prakteknya. 
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